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BAB IV 

KESIMPULAN 

Pengalaman empiris dalam hubungan masa lalu menunjukkan bahwa 

kekerasan dalam hubungan tidak selalu hadir dalam bentuk yang eksplisit, tetapi 

sering bekerja secara halus melalui kontrol emosional, manipulasi psikologis, dan 

pembatasan kebebasan individu. Pola ini membentuk situasi keterkungkungan yang 

berlangsung secara perlahan, dimana individu tidak hanya dibatasi secara sosial, 

tetapi juga secara batiniah. Dalam kondisi tersebut, seseorang mulai menahan 

ekspresi emosi, menyensor pikiran, serta menyesuaikan diri secara berlebihan demi 

mempertahankan hubungan yang sebenarnya tidak sehat. Akibatnya, tubuh dan 

pikiran masuk ke dalam pola bertahan hidup yang terinternalisasi, membentuk 

habitus yang selalu waspada dan terkendali. 

Penciptaan dalam karya ini diwujudkan melalui eksplorasi gerak yang 

berfokus pada transformasi kualitas tubuh, dari kondisi yang tertahan, terkontrol, 

dan terbatas menuju tubuh yang lebih bebas dan memiliki ruang ekspresi yang lebih 

luas. Pengolahan ruang juga menjadi elemen penting dalam karya ini, terutama 

melalui penggunaan kain yang membatasi gerak penari sebagai simbol 

keterkungkungan dalam hubungan yang tidak sehat. Seiring perkembangan 

dramatik karya, ruang yang semula sempit dan terikat bertransformasi menjadi 

lebih terbuka, menggambarkan proses individu dalam menemukan kembali 

kebebasan dan hubungan yang lebih utuh dengan dirinya sendiri. 

Dari keterkungkungan, muncul pengalaman mati rasa sebagai bentuk 

perlindungan diri terhadap tekanan emosional yang berkepanjangan. Individu tetap 
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menjalani kehidupan sehari-hari, tetapi mengalami keterputusan dari dirinya 

sendiri, dimana emosi tidak lagi dirasakan secara utuh. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa trauma dalam hubungan tidak hanya berhenti sebagai pengalaman 

psikologis, tetapi juga terpatri dalam tubuh, memengaruhi cara seseorang bergerak, 

merespons, dan hadir dalam dunia sosialnya. 

Kesadaran terhadap pengalaman tersebut menjadi titik penting dalam proses 

refleksi dan pemulihan. Individu mulai memahami bahwa pola hubungan yang 

dijalani sebelumnya tidak sehat, sehingga muncul kebutuhan untuk membangun 

kembali hubungan dengan diri sendiri, menetapkan batas, serta memulihkan 

keterhubungan antara tubuh dan emosi. Proses ini membuka ruang bagi harapan 

baru untuk relasi yang lebih setara, aman, dan menghargai kebebasan individu. 

Pengalaman-pengalaman tersebut kemudian diwujudkan dalam karya tari 

“Luka Laku Liku”, yang menjadi medium artistik untuk merepresentasikan 

perjalanan emosional dan psikologis seorang perempuan dalam relasi yang penuh 

dinamika. Karya ini tidak hanya mengangkat aspek personal, tetapi juga 

merefleksikan realitas sosial bahwa hubungan romantis dapat mengandung 

kekerasan yang tersembunyi di balik narasi cinta yang ideal. 

Judul “Luka Laku Liku” sendiri menjadi inti konseptual karya. “Luka” 

merepresentasikan pengalaman sakit batin akibat kekerasan emosional dan 

kehilangan diri. “Laku” menggambarkan proses bertahan, menyesuaikan diri, serta 

strategi tubuh dan batin dalam menghadapi tekanan relasi. Sementara “Liku” 

merepresentasikan perjalanan hidup yang penuh hambatan, ketidakpastian, dan 

perubahan emosional yang kompleks. Ketiganya saling berhubungan dan 



 

UPA PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA 
135 

 

membentuk narasi utuh tentang perjalanan seseorang dalam relasi yang tidak 

seimbang. 

Bentuk penyajian karya ini adalah tari kelompok yang ditarikan oleh enam 

penari, terdiri dari tiga penari perempuan dan tiga penari laki-laki. Pemilihan bentuk 

tari kelompok digunakan untuk memperkuat representasi dinamika hubungan, 

interaksi sosial, serta konflik emosional yang terjadi dalam perjalanan  seorang 

perempuan. Karya ini disusun dengan bentuk dramatik yang berkembang dari fase 

kebahagiaan semu, keterikatan yang romantis namun penuh kontrol, 

keterkungkungan, mati rasa, hingga mencapai kesadaran dan penerimaan diri. 

Perkembangan dramatik tersebut diperkuat melalui penggunaan properti mawar, 

kain merah, dan cermin sebagai simbol perjalanan emosional yang dialami. 

Dalam struktur koreografi, pengalaman tersebut divisualisasikan melalui 

perkembangan dramatik tubuh: mulai dari fase kebahagiaan semu, keterikatan yang 

romantis namun penuh kontrol, keterkungkungan yang menekan tubuh, hingga fase 

mati rasa dan akhirnya kesadaran diri. Penggunaan properti seperti mawar, kain 

merah, dan cermin tidak hanya menjadi elemen estetis, tetapi juga simbol 

pengalaman batin mawar sebagai harapan dan luka, kain merah sebagai keterikatan 

dan kontrol, serta cermin sebagai ruang refleksi diri. 

Dengan demikian, karya tari “Luka Laku Liku” tidak hanya berfungsi 

sebagai ekspresi artistik, tetapi juga sebagai ruang reflektif untuk membaca kembali 

pengalaman kekerasan dalam hubungan asmara. Tubuh penari menjadi medium 

ingatan yang menyimpan jejak trauma sekaligus proses pemulihan. Melalui gerak, 
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karya ini menghadirkan perjalanan dari keterkungkungan menuju kesadaran, dari 

mati rasa menuju keterhubungan kembali dengan diri sendiri. Pada akhirnya, karya 

ini menegaskan bahwa pengalaman luka dalam relasi dapat menjadi titik awal 

transformasi, yang membuka kemungkinan hadirnya relasi yang lebih sehat, setara, 

dan manusiawi. 
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Sumber Video 

- Referensi pertunjukan dance teater “Pina Bausch” – Love (Extrait du film 

Pina de wim Wenders) diupload 8 tahun yang lalu, dengan link Youtube 

https://youtu.be/StENfuWdIxk?si=rUM0MyzDyHOT0DNG.  

- Referensi Gerak dansa Strategy First Festival 2025 (Éxito e Innovación del 

Estudiante) Baile de Salón. Diupload 9 bulan yang lalu dengan link Youtube 

https://youtu.be/2W9iV3vuLkU?si=feaYdU59LgtNtFni. 

- Referensi Musik Tan Sri P. Ramlee - Malam Bulan Dipagar Bintang (Vídeo 

oficial de la letra) diupload 2 tahun yang lalu dengan link Youtube  

https://youtu.be/m7pDnJzOtpI?si=xoQndL4raa2dUjRp. 
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